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Abstrak 

 

Nasabun, Pengaruh Layanan Bimbingan Karier Berbasis Life Skills Terhadap 

Perencanaan Studi Lanjut Siswa  MAN 3 Sleman Yogyakarta  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian layanan 

informasi karier berbasis life skills terhadap perencanaan studi lanjutsiswa MAN 3 

Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

penelitian eksperimen pre-test post-test control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa  kelas X MAN 3 Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2017-

2018. Yang berjumlah 32 siswa yang  dipilih berdasarkan hasil pencapaian tes 

penjajagan, kemudian dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Data penelitian diambil dengan menggunakan pre-test, pos-

test, wawancara dan angket. 

Setelah data terkumpul dianalisis menggunakan Uji T-Test. Independen 

sample test untuk menganalisis perbedaan pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dan paired sample test untuk menganalisis perbedaan hasil pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan karier berbasis life skills mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap rencana studi lanjut. Hasil tersebut dapat dilihat pada output 

analisis hasil Uji Beda Selisih Skor Pre-Test dengan Post-Test pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.000 adalah 

lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan  Hi diterima, berarti 

hipotesis diterima dengan kriteria nilai signifikansi < 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan karier berbasis life skills efektif meningkatkan 

pemahaman dalam perencanaan studi lanjut. 

Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan selisih nilai pre-test dan post-test 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan karier berbasis life skills, efektif untuk 

meningkatkan pemahaman perencanaan studi lanjut pada siswa MAN 3 Sleman 

Yogyakarta.  

 

Kata kunci: Studi lanjut, karier, life skills 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟  b be ب

 ta‟ t te ث

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

 wawu w We و

ِ ha‟ h H 

 hamzah „ Apostrof ء



ix 

 

 ya‟ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis muta„aqqidīn يتعقديٍ

 ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hibah هبت

 ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

 Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

 

 ‟ditulis karāmah al-auliyā كرايت الأونيبء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-------- fathah a A 

-------- kasrah i I 

-------- ḍammah u U 

 



x 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

ditulis 

ditulis 

ā 

yas„ā 

kasrah + ya‟ mati 

 كريى

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a‟antum أأَتى

 ditulis u„iddat أعدث

 ditulis la‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur‟ān انقراٌ

 ditulis al-qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 ‟ditulis as-samā انسًبء

 ditulis asy-syams انشًص
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawī al-furūḍ ذوي انفروض

 ditulis ahl as-sunnah أهم انسُت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahwa Pembukaan UUD 1945 secara eksplisit menyebutkan 

tentang "mencerdaskan kehidupan bangsa" sebagai salah satu tujuan dari 

pembentukan pemerintah negara yang berdasarkan Pancasila. Dengan kata 

lain salah satu cita-cita kemerdekaan yang hendak diwujudkan dengan 

pembentukan pemerintahan yakni terwujudnya kehidupan bangsa 

Indonesia yang cerdas. Berdasarkan ini kita memahami mengapa Pasal 31, 

ayat 1 dari UUD 1945 dengan tegas mengamanatkan - bahwa "Tiap-tiap 

warga negara berhak mendapat pengajaran".
1
 Bangsa yang cerdas adalah 

bangsa yang berpengajaran atau yang berpendidikan. Oleh sebab itu 

menjadi kewajiban pemerintah sebagai abdi dan alat negara untuk 

mengupayakan agar setiap warga negara dapat memperoleh 

pengajaran/pendidikan yang menjadi haknya itu, demi terwujudnya suatu 

kehidupan bangsa yang cerdas, yang menjadi cita-cita kemerdekaan 

nasional. Atas dasar itulah pemerintah menyelenggarakan pendidikan 

nasional dari tingkat dasar, menegah dan pendidikan tinggi. 

Adapun fungsi dan tujuan diselenggrakannya pendidikan nasional 

sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 

2003 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

                                                           
1
Undang-Undang Dasar 1945 Negera Republik Indonesia. 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
2
 

Agar anak bangsa dapat meraih prestasi kademik dengan optimal 

maka perlu diusahakan pencapaian pendidikan siswa hingga memasuki 

pendidikan tinggi. Berkenan dengan itu keberadaan bimbingan konseling 

di madrasah turut berperan dalam pengembangan karier siswa, yaitu 

dengan melakukan pembimbingan  agar siswa memasuki pendidikan lanjut 

ke perguruan tinggi sesuai dengan bakat dan kemampuannya.  

Terkait dengan hal tersebut sering terjadi  permasalahan pada diri 

siswa, antara lain timbulnya kebingungan dalam merencanakan masa 

depan mengenai studi lanjut. Permasalahan yang dihadapi antara lain: 

program studi yang akan dipilih,  keperguruan tinggi yang menjadi pilihan 

untuk  melanjutkan studi, kemampuan bersaing dalam seleksi, kelanjutan 

setelah menyelesaikan studi, kemampuan mengikuti perkuliahan, 

mengenai lapangan pekerjaan setelah selesai studi, dan masih banyak lagi 

pertanyaan yang menyebabkan siswa sulit untuk mengambil keputusan. 

Menurut Arif Gunawan, pilihan untuk memasuki perguruan tinggi atau 

dengan kata lain melanjutkan studi atau pendidikan ke perguruan tinggi 

adalah salah satu persoalan yang sangat penting yang dihadapi oleh 

                                                           
2
Undang-Undang Sisdiknas Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. 
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orangtua dan siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.
3
 

Permasalahan studi lanjut sebagaimana di atas merupakan permasalahan 

masa depan siswa dan  keadaan  sekarang akan mewarnai masa depan 

mereka. Oleh karena itu agar siswa dapat menyiapkan masa depan dengan 

baik, maka  melalui bimbingan karier siswa perlu dibekali dengan 

sejumlah informasi karier mengenai studi lanjut yang akan menjadi 

pilihnya. Informasi yang cukup dan tepat pada siswa merupakan modal 

bagi siswa yang untuk memahami faktor-faktor yang ada pada dirinya baik 

faktor kekuatan maupun faktor kelemahan.  

Menurut keputusan Menteri Agama bahwa  bimbingan diberikan 

oleh guru pembimbing kepada siswa agar mampu: 1. Bertindak selaras 

dengan tuntutan dan keadaan lingkungan madrasah, keluarga dan 

masyarakat; 2. Memahami diri, nilai-nilai lingkungan baik dunia kerja 

maupun pendidikan serta faktor-faktor yang menyertainya sehingga 

mereka memiliki sikap positif terhadap dunia kerja dan pendidikannya, 

dan memahami cara pemecahan masalah serta mampu menentukan masa 

depan; 3. Mengembangkan karier yang dipilih sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya dan kebutuhan masyarakat.
4
 

Secara esensial layanan bimbingan karier merupakan salah satu 

proses layanan yang bertujuan membantu siswa dalam proses pemahaman 

diri, pemahaman nilai-nilai, pengenalan lingkungan, hambatan dan cara 

                                                           
3
Arif Gunawan, Remaja dan Permasalahannya (Yogyakarta : Hanggar Kreator, 2011),  

20. 
4
Keputusan Menteri Agama Republik IndonesiaNomor 370, Tentang Madrasah Aliyah., 

(Tahun 1993), 13. 
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mengatasi serta perencanaan masa depan dalam rangka tercapainya 

perkembangan yang utuh dan optimal. Sebagaimana dalam Permen 

Dikbud nomor: 111 Tahun 2014, tentang bimbingan konseling di sekolah 

bahwa “Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan 

adalah upaya memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka 

tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal.”
5
 Informasi karier 

merupakan salah salah bidang garapan dari bimbingan karier di madrasah 

sebagaimana dinyatakan bahwa ruang lingkup bimbingan karier terdiri 

atas pengembangan sikap positif terhadap pekerjaan, pengembangan 

ketrampilan menempuh masa transisi secara positif dari masa bersekolah 

ke masa bekerja, pengembangan kesadaran terhadap berbagai pilihan 

karier, informasi pekerjaan, ketentuan sekolah dan pelatihan kerja, 

kesadaran akan hubungan beragam tujuan hidup dengan nilai, bakat, 

minat, kecakapan, dan kepribadian masing-masing.
6
 

 Salah satu tugas pembimbing adalah membantu siswa untuk 

menyongsong masa depan melalui prosedur-prosedur tertentu dalam 

pendidikan formal. Melalui pendidikan formal di madrasah siswa dibekali 

dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap-sikap tertentu 

yang berkaitan dengan karier. Bekal yang diperoleh siswa di madrasah 

aliyah diharapkan dapat mempersiapkan siswa mengambil keputusan 

dalam menentukan kelanjuta studi di perguruan tinggi dan memasuki dunia 

                                                           
5
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111, Tentang 

Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, (2014), 3. 
6
Ibid, 15 
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kerja. 

Menurut Sukardi, Holland mengungkapkan bahwa pemilihan karier 

atau jabatan merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan 

segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, serta orang dewasa 

yang dianggap memiliki peranan yang penting.
7
 Pandangan Holland 

sangat relevan bagi bimbingan karier dan konseling karier di institusi 

pendidikan untuk jenjang pendidikan menengah dan masa awal pendidikan 

tinggi.
8
 Sedangkan menurut Marsudi, bimbingan karier adalah  suatu 

perangkat, lebih tepatnya suatu program yang sistematik, proses, teknik, 

atau layanan yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan 

berbuat atas dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-

kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta 

mengembangkan ketrampilan-ketrampilan mengambil keputusan sehingga 

yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan 

kariernya.
9
 

Untuk mencapai pengembangan karier yang optimal siswa dituntut 

untuk menguasai kecakapan hidup atau life skills yang sangat membantu 

dalam pencapaian tujuan kariernya. Dalam undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 26 ayat 3 menyatakan bahwa pendidikan 

kecakapan hidup (life skills) adalah pendidikan yang memberikan 

                                                           
 

7
 Sukardi, Dewa Ketut, Bimbingan Karier di Sekolah – sekolah, Jakarta: Balai Pustaka 

1987,72. 
8
Winkel, W. S & Sri Hastuti.M.Si, “Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan”. 

(Yogyakarta : Media Abadi 2006),639. 
9
Marsudi, .Layanan Bimbingan Konseling. (Surakarta: MuhammadiyahUniversity Pers 

2003), 113. 
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kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual, dan 

kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri.
10

 Kecakapan 

hidup yang dimaskud adalah kecakapan berani menghadapi problema 

hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara 

proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya 

mampu mengatasinya.
11

 Nilai-nilai yang terkandung dalam kecakapan 

hidup meliputi: kecakapan personal, sosial, akademik dan vokasional, jika 

diintegrasikan ke dalam layanan informasi karier dimungkinkan bisa 

mengakomodasi siswa dalam memberikan pemahaman dalam perencanaan 

karir yang meliputi: (1) Pemahaman tentang potensi diri, bakat, minat dan 

keterampilan diri, (2) pemahaman dalam berkomunikasi dan bekerjasama 

dengan orang lain (3) pemahaman tentang informasi pendidikan atau studi 

lanjut, dan (4) pemahaman tentang informasi pekerjaan dan keterampilan 

dalam bekerja.
12

 

Dengan pengertian di atas maka pendidikan kecakapan hidup harus 

mampu merefleksikan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari. Pendidikan 

perlu diupayakan relevansinya dengan nilai-nilai kehidupan nyata. Dengan 

cara ini pendidikan akan lebih realistis, lebih kontekstual, sehingga 

pendidikan akan lebih bermakna bagi siswa. Dalam kehidupan sehari-hari 

setiap siswa senantiasa dihadapkan pada problem hidup, untuk 

                                                           
10

Undang Undang Republik Indonesia No. 20,Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

26 ayat 3, Depdiknas, 2003, 59. 
11

Depdiknas, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi.(2004). 
12

Galuh Hartinah, “Pengembangan Model Layanan Informasi Karir Berbasis Life Skills 

untuk Meningkatkan Pemahaman Dalam Perencanaan Karir Siswa SMA.”Jurnal Bimbingan 

Konseling  (Universitas Negeri Semarang) , vol,  4 (1), (2015), 44.  
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memecahkan problem kehidupan seperti itulah siswa akan berusaha 

mencermati kemampuan apa yang mereka miliki sehingga mencapai 

kesuksesan, atau setidaknya dapat bertahan hidup dalam situasi yang serba 

berubah. Siswa dapat meraih sukses karena memiliki banyak kiat sehingga 

mampu mengatasi masalah yang dihadapi, pandai melihat dan 

memanfaatkan peluang, serta pandai bergaul dan bermasyarakat,  kiat-kiat 

seperti itu merupakan inti life skills.  

Untuk mencapai tujuan layanan informasi karier yang optimal 

maka layanan yang diberikan harus efektif, yaitu tepat guna sesuai yang 

direncanakan. Menurut Gibson, memberikan pengertian efektivitas dengan 

menggunakan pendekatan sistem yaitu (1) seluruh siklus input-proses-

output, tidak hanya output saja, dan (2) hubungan timbal balik antara 

organisasi dan lingkungannya.
13

 Sedangkan menurut Mahmudi, efektivitas 

merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 

kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 

efektif organisasi, program atau kegiatan.
14

 

Di madrasah bimbingan karier dipandang sebagai layanan proses 

perkembangan yang berkelanjutan dalam upaya membantu siswa 

mempersiapkan karier dengan mengenal kesempatan pekerjaan dan 

pendidikan lanjut melalui intervensi kurikuler yang berkaitan dengan; 

perencanaan karier, pengambilan keputusan, pengembangan keterampilan 

                                                           
13

Gibson, dkk. Organisasi : Perilaku, Struktur, Proses, Edisi Kelima, Jilid 1, Alih Bahasa 

Djarkasih, (Jakarta: Erlangga1987), 31. 
14

Mahmudi, Manajemen  Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta :UPP AMP YKPN 2005), 

92. 
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mengatasi masalah, informasi karier dan pemahaman diri. Untuk 

mengantar siswa menuju gerbang masa depan program bimbingan karier 

yang diberikan di madrasah merupakan layanan yang tepat. Melalui 

kegiatan bimbingan karier, siswa dibekali dan dilatih dengan berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan masa depan.  

MAN 3 Sleman Yogyakarta, adalah salah satu madrasah yang 

ditetapkan  oleh Kantor Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai madrasah unggulan di Yogyakarta,
15

 hal tersebut terbukti 

banyaknya prestasi yang telah diraih baik tingkat daerah maupun  tingkat 

nasional.
16

 Sebagai madrasah unggulan MAN 3 Sleman Yogyakarta 

mempunyai harapan besar agar semua siswa lulusan diharapkan dapat 

melanjutkan ke perguruan tinggi favorit.  

Tabel 1 

Data Studi Lanjut Perguruan Tinggi MAN 3 Sleman Yogyakarta 

 

Tahun ajaran 
Jumlah 

lulusan 

Melanjutkan 

kuliah 
Prosentase 

2014-2015 188 165 87 % 

2015-2016 209 141 67 % 

2016-2017 220 133 60 % 

 

Dari hasil pencapaian tersebut  berdasarkan wawancara dengan 

guru pembimbing ditemukan masalah bahwa ketika siswa di kelas XII dan 

harus menentukan pilihan program studi untuk studi lanjut ternyata masih 

                                                           
15

 Profil Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman, Yogyakarta, Tahun 2017 
16

 Catatan prestasi kejuaraan lomba, MAN 3 SlemanYogyakarta  
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banyak siswa yang kurang memahami dengan pilihan tersebut. Selain itu 

pada data alumni ditemukan permasalahan bahwa pada tahun pertama 

perkuliahan ada beberapa siswa yang sudah diterima pada salah satu 

program studi di perguruan tinggi merasa tidak sesuai dan mendaftar 

kembali pada tahun berikutnya, dengan pilihan program studi yang lain.
17

 

Hal tersebut sangat dimungkikan karena siswa belum memahami dalam 

menentukan pilihan program studi,  sehingga perlu adanya layanan 

bimbingan karier yang berbasis life skills. Berkaitan dengan permasalahan 

tersebut maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan 

eksperimen terhadap siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta, dengan judul 

penelitian “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier Berbasis Life Skills 

Terhadap Perencanaan Studi Lanjut.”  

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian di atas maka dapat disampaikan rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: "Bagaimana efektivitas pemberian layanan 

bimbingan karier berbasis life skills terhadap perencanaan studi lanjut  

siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta?” 

 

C. Tujuan  

 Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pemberian layanan informasi karier berbasis life skills terhadap 

                                                           
17

Ibid,.. 
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perencanaan studi lanjut siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretik                 

    Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis, 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 

dunia pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan penulis mengenai layanan bimbingan karier  

berbasis life skills, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam 

memberikan layanan bimbinan pada siswa. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan  

1) Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan dalam kaitannya dengan layanan bimbingan 

konseling  dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan.  

2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia 

pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Indonesia sebagai sumbangan terhadap permasalahan layanan 

bimbingan.  

3) Dapat berguna bagi para guru bimbingan konseling dalam wadah 

MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan Konseling) dalam 

memberikan layanan bimbingan karier dan dapat dijadikan 
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motivasi bagi siswa dalam menetapkan pilihan karier. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Dalam kajian pustaka ini peneliti mengkaji hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan sebelumnya tentang efektivitas layanan informasi karier 

berbasis life skills, sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian yang berjudul  “Pengaruh Layanan Informasi Karier 

Terhadap Kemampuan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Cepu.” berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa ada 

peningkatan yang sangat signifikan kemampuan perencanaan karier 

melalui layanan informasi karier, yang ditunjukkan dari hasil uji beda 

p=0.000<0.050. Selisih mean rank antara pre-test dan post-test pada 

kelompok eksperimen yaitu sebesar 18.64, sehingga dapat diketahui 

bahwa ada peningkatan mean rank setelah diberikan layanan informasi 

karier. Sedangkan selisih mean rank antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen sebesar 18.50, yang berarti bahwa ada 

peningkatan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dalam kemampuan perencanaan karier setelah kelompok 

eksperimen diberikan layanan informasi karier. Hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti menyatakan bahwa melalui layanan informasi karier 

dapat meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa, sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummah (2012) yang 

menyatakan bahwa penerapan layanan informasi karier dapat 
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meningkatkan kemampuan perencanaan karier siswa kelas XII SMAN 1 

Krembung Sidoarjo. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Retno (2012) yang menyatakan bahwa layanan 

informasi karier efektif untuk meningkatkan kemampuan perencanaan 

karier pada siswa kelas X SMA Negeri Wonogiri.18 

2. Dalam penelitian yang berjudul “Meningkatkan Pemahaman Karier 

Siswa Dengan Pemberian Layanan Informasi Karier di Kelas XIIIs-4 

SMA Negeri 13 Surabaya.” (Suatu Penelitian Tindakan Dalam 

Bimbingan dan Konseling). Dari hasil analisis data penelitian, diketahui 

bahwa pemberian tindakan yang dilakukan memberi perubahan yang 

signifikan terhadap pemahaman karier siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan skor rata-rata angket pemahaman karier siswa yang semakin 

meningkat dari pretest hingga siklus II. Jika pada saat pretest skor rata-

rata angket pemahaman karier siswa sebesar 69,84%, maka setelah 

siklus I naik menjadi 74,79% dan meningkat lagi menjadi 80,15% 

setelah siklus II. Hasil respon siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa menyatakan bahwa mereka semakin mengetahui dan memahami 

tentang informasi karier setelah diberikan tindakan ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil dalam meningkatkan 

pemahaman karier siswa. Berdasarkan perbandingan antara sebelum, 

selama dan sesudah pemberian tindakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman karier 
                                                           

18
Yari Dwikurnaningsih, “Pengaruh Layanan Informasi Karier Terhadap  

Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Cepu.” Jurnal Psikologi Pendidikan & 

Konseling, (Universitas Negeri Semarang ,vol. 1 no. 1 juni 2015), 39. 

http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
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siswa antara sebelum, selama dan sesudah diberikan tindakan layanan 

informasi karier.
19

 

3. Dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Informasi Karier Dengan 

Media Buku Bergambar Untuk Meningkatkan Pemahaman Studi 

Lanjutan Siswa” Dinyatakan bahwa ada pengaruh layanan informasi 

karier dengan media buku bergambar terhadap peningkatkan 

pemahaman terhadap studi lanjutan siswa di SMP Negeri 23 

Makassar.20
 

4. Dalam penelitian yang berjudul “Layanan Bimbingan Karier Berbasis 

Life Skills untuk Meningkatkan Kemampuan Merencanakan Karier 

SMP 15 Tegal” Dinyatakan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 

karier SMP 15 Tegal bisa ditingkatkan dengan menerapkan model 

layanan bimbingan karier berbasis life skills, layanan bimbingan karier 

efektif untuk meningkatkan kemampuan merencanakan karir adalah 

model layanan bimbingan karier berbasis life skills dengan pemberian 

informasi tentang karier. Dijelaskan bahwa Dari Tabel 1 dapat diketahui 

skor kemampuan merencanakan karir secara umum sesudah pemberian 

layanan bimbingan karier berbasis life skills naik yakni dari 219 poin 

pada katagori cukup baik sebelum subjek diberi layanan bimbingan 

karier, naik menjadi 236 poin pada katagori baik setelah subjek diberi 

                                                           
19

Yeni Muslihatul Khoiriyah“Meningkatkan Pemahaman Karier Siswa Dengan 

Pemberian Layanan Informasi Karier di Kelas XIIIs-4 Sma Negeri 13 Surabaya.” (Suatu Penelitian 

Tindakan Dalam Bimbingan dan Konseling), Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling 

(Universitas Negeri SurabayaVolume 01 Nomor 01 Tahun 2013), 201. 
20

Nurhidayatullah Dahlan “Efektivitas Informasi Karir Dengan Media Buku Bergambar 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Studi Lanjutan Siswa”Jurnal Psikologi Pendidikan & 

Konseling, (Universitas Negeri Makassar, Volume 1 Nomor 1 Juni 2015), 76. 

http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
http://dokumen.tips/documents/meningkatkan-pemahaman-karier-siswa-dengan-pemberian-layanan-informasi-karier.html
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layanan bimbingan karier, terjadi peningkatan yang cukup signifikan 

yaitu 17 poin atau 7,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan karier berbasis life skills efektif untuk meningkatkan 

kemampuan merencanakan karier siswa kelas IX SMP 15 Tegal Tahun 

Pelajaran 2012/ 2013.
21

 

5. Dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Model Layanan 

Informasi Karier Berbasis Life Skills Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Dalam Perencanaan Karier Siswa SMA (SMA Negeri Malang).” 

Dinyatakan bahwa, model layanan informasi karir berbasis life skills 

efektif dapat meningkatkan pemahaman dalam perencanaan karier 

siswa.
22

 

6. Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Program Life Skills, Fasilitas 

Sekolah dan Kemampuan Guru Terhadap Motivasi Siswa Untuk 

Meningkatkan Prestasi” (Study Empiris Pada Siswa Kelas XI SMA PGRI 

2 KAYEN). Dinyatakan: 1) program life skills berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi. 2) fasilitas sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi siswa untuk meningkatkan 

prestasi. 3) kemampuan guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

siswa untuk meningkatkan prestasi. Kemudian melalui uji F dapat 

diketahui bahwa seluruh variabel independen memang layak untuk 

menguji variabel dependen motivasi siswa dan intervening prestasi. Angka 

                                                           
21

Naning Dwi Setyo Astuti “Layanan Bimbingan Karier Berbasis Life Skills untuk 

Meningkatkan Kemampuan Merencanakan Karier Siswa SMP 15 Tegal.” Jurnal Penelitian 

Tindakan Bimbingan dan Konseling. Vol. 1, No. 2, Mei 2015), 49. 
22

Galuh Hartinah, “Pengembangan Model Layanan Informasi Karir Berbasis Life Skills 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Dalam Perencanaan Karir Siswa SMA (SMA Negeri Malang).” 

Jurnal Bimbingan Konseling Universitas Negeri Semarang  volume 4 (1) 2015, 47. 
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Adjusted R Square motivasi siswa (Y1) sebesar 70,4 persen dan prestasi 

(Y2) sebesar 61,4 persen dan sisanya dijelaskan variabel diluar ketiga 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini.23 

7. Dalam penelitian yang berjudul  “Pendidikan Kecakapan Hidup (Life 

Skill) Di Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri”  

di Pondok Pesantren Modern Al Ihsan Baleendah dan di Pondok 

Pesantren Al Ittifaq Kabupaten Bandung Propinsi Jawa Barat.  

Kesimpulan hasil penelitian dinyatakan bahwa sistem pendidikan dan 

proses pembelajaran di pondok pesantren pada dasarnya merupakan 

model pendidikan kecakapan hidup (life skill education model) dimana 

santri belajar dan dilatih untuk memecahkan dan mengatasi berbagai 

kesulitan yang dihadapinya secara mandiri.
24

 

8. Dalam penelitian yang berjudul “Bimbingan Karier di Perguruan Tinggi 

Melalui Pemberian Life Skills dan Link and Match Untuk Mewujudkan 

Masa Tunggu Memperoleh Pekerjaan Pendek” Analisis data 

menggunakan persentase dan teknik interaktif mengalir (mixed 

methods). Dinyatakan bahwa hasil analisis persentase dari sejumlah 134 

subjek sampel yang bekerja sebelum bimbingan 10 orang mahasiswa 

(7,46%) dan sesudah pemberian bimbingan karier sejumlah 73 (54,5 

%). Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan karier melalui pemberian 

                                                           
23

 Siti Nurhidayah  “Pengaruh Program Life Skills,Fasilitas Sekolah Dan Kemampuan 

Guru Terhadap Motivasi Siswa Untuk Meningkatkan Prestasi” (Study Empiris Pada Siswa Kelas 

XI SMA PGRI 2KAYEN) Journal of Management Vol.02 No.02 , Maret 2016. 
24

 Agus Hasbi Noor “Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) Di Pondok Pesantren 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri”  di Pondok Pesantren Modern Al Ihsan Baleendah dan 

di Pondok Pesantren Al Ittifaq Kabupaten Bandung Propinsi Jawa Barat. STKIP Siliwangi 

Bandung.  Jurnal EMPOWERMENT Volume 3, Nomor 1 Februari 2015, ISSN No. 2252-4738 
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life skills dan link and match sangat berpengaruh dan efektif untuk 

membantu mahasiswa segera memperoleh pekerjaan dengan masa 

tunggu pendek setelah lulus.
25

 

9. Penelitian yang berjudul “Penerapan  Konseling Keterampilan  Hidup  

Untuk  Meningkatkan  Keterampilan  Pengambilan  Keputusan Karier 

Siswa Kelas XII Ipa 3 SMA Negeri 4 Sidoarjo Tahun Ajaran 

2014/2015”  Dinyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan pengambilan keputusan karier  meningkat  sebesar  atau  

48,20  atau  28,506  %,  skor  keterampilan pengambilan  keputusan  

karier  meningkat  dari  skor  rata-rata  170,2    sebelum diberikan  

perlakuan  menjadi  218,4  setelah  diberikan  perlakuan  konseling 

keterampilan  hidup.  Hasil  uji  hipotesis  antara  skor  pre-test  dan  

skor  post-test menunjukkan nilai Z skor -2,023 dengan asymp sig (2-

tailed) = 0,043 <  = 0,05, maka  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Artinya  

bahwa  ada  perbedaan  keterampilan pengambilan keputusan karier 

pada siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 4 Sidoarjo sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan konseling keterampilan hidup.
26

 

10. Dalam penelitian yng berjudul “Pengembangan Model Bimbingan 

Kelompok Berbasis Life Skills dalam Pengambilan Keputusan Karier” 

                                                           
25

 Siti S. Fadhilah, “Bimbingan Karier di Perguruan Tinggi Melalui Pemberian Life Skills 

dan Link and Match Untuk Mewujudkan Masa Tunggu Memperoleh Pekerjaan Pendek” 

Bimbingan Konseling FKIP UNS, Jurnal Paedagogia, Vol. 18 No. 2 Tahun 2015 Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, hal. 10-20 ISSN 1026-4109. 
26 Ardi Al-Maqassary Jp, “Penerapan  Konseling Keterampilan  Hidup  Untuk  

Meningkatkan  Keterampilan  Pengambilan  Keputusan Karier Siswa Kelas XII Ipa 3 SMA Negeri 

4 Sidoarjo Tahun Ajaran 2014/2015”  www.e-jurnal.com/2015/04/penerapan-konseling-

keterampilan-hidup.html Kode Jurnal: jpbkdd130412. 



17 
 

pada SMK Swasta di Kabupaten Demak. Hasil  penelitian   

menunjukkan   bahwa: (1)   layanan   bimbingan   kelompok   sudah 

dilaksanakan pada SMK Swasta di Kabupaten Demak namun belum 

sesuai dengan ketentuan formal pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok sehingga efektivitas layanan belum tercapai secara  optimal; 

(2)  tingkat  kemampuan  dalam  pengambilan  keputusan  karier  siswa  

sebelum diberi perlakuan berada pada kategori sedang; (3) 

menghasilkan model bimbingan kelompok berbasis life skills dalam  

pengambilan  keputusan  karier,  yang  terdiri  dari  10  komponen  

yaitu: rasional. Tujuan bimbingan kelompok berbasis life skills, target 

intervensi dan sasaran layanan, konselor  dan  kompetensi  

pendukungnya,  anggota  kelompok,  materi,  tahap  pelaksanaan, 

sarana, evaluasi indikator keberhasilan, dan tindak lanjut; (4) hasil uji 

wilcoxon menunjukkan bahwa  model  bimbingan  kelompok  berbasis 

life  skills efektif  dalam  pengambilan  keputusan karier siswa.
27

 

 

Atas dasar pencermatan beberapa hasil penelitian di atas, bahwa ternyata 

dengan layanan bimbingan berbasis life skills dapat memberikan pengaruh 

secara efektif, maka dengan demikian penelitian yang berjudul Pengaruh 

Layanan Bimbingan Karier Berbasis Life Skills Terhadap Perencanaan 

                                                           
27 Ernawati Khasanah, “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Berbasis Life Skills 

dalam Pengambilan Keputusan Karir” pada SMK Swasta di Kabupaten Demak. Universitas Negeri 

Semarang JUBK6(2) (2017) Jurnal Bimbingan Konseling. http://journal.unnes.ac.id/sju/index. 

php/jubk. 
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Studi Lanjut Siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta akan menunjukan hasil 

yang efektif pula. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan satu kesatuan pemikiran dari 

sebuah penelitian. Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab 

yang saling terkait secara sistematis, yakni: Bab I Pendahuluan: A. Latar 

Belakang, B. Rumusan Masalah, C.Tujuan, D. Manfaat Penelitian, E. Kajian 

Pustaka, F. Sistematika Pembahasan. Bab II Kajian Teori : A. Perencanan 

studi lanjut 1. Pengertian studi lanjut, 2. Faktor yang mempengaruhi 

perencanaa studi lanjut, 3. Keputusan pengambilan program studi , 4. 

Bentuk-bentuk pendidikan tinggi. B. Bimbingan karier : 1. Pengertian 

bimbingan karier, 2. Tujuan bimbingan karier, 3. Fungsi bimbingan karier, 

4. Perkembangan karier siswa, 5.Peran pembimbing dalam perencaan karier. 

C . Life skills (kecakapan hidup) : 1. Pengertian life skills, 2. Jenis-jenis  life 

skills, 3. Keterkaitan life skills dengan bimbingan karier 4. Life skills dalam 

islam, 5. Prinsip-prinsip pengembangan life skills, D.  Efektivitas layanan 

bimbingan karier, E. Kerangka berfikir, F. Hipotesis penelitian. Bab III 

Metode  penelitian : A. Jenis penelitian, B. Desain penelitian, C. Variabel 

dan Definisi operasional,  D. Subyek penelitian, E. Teknik pengambilan 

sampel, F.Tempat dan waktu penelitian, G. Teknik pengumpulan data, H. 

Pengukuran, I. Uji validitas isntrumen, J. Uji reliabilitas instrmen, K. 

Teknik analisa data, L. Prosedur penelitian, M. Manipulasi. Bab IV Analisa 
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data  dan pembahasan  : A. Gambaran umum madrasah dan siswa, B. 

Persiapan penelitian, C. Pelaksanaan penelitian, D. Analisa data, E. 

Pembahasan, F. Keterbatasan penelitian. Bab V Penutup, bab ini merupakan 

bagian akhir dari penelitian yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 

dari peneliti untuk pengembangan penelitian berikutnya. 

 



132 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima, yang artinya pemberian layanan bimbingan karier berbasis 

life skills terhadap pemahaman rencana studi lanjut siswa MAN 3 Sleman 

Yogyakarta dinyatakan efektif, artinya pemberian layanan bimbingan karier 

berbasis life skills dapat mempengaruhi pemahaman perencanaan studi lanjut 

siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta. Hal tersebut diketahui dari signifikansi 

hasil pengujian skor pre-test dengan post-test. Hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen benar-benar berasal dari 

pemberian layanan bimbingan karier berbasis life skills terhadap pemahaman 

rencana studi lanjut siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta. Adapun pemberian 

layanan bimbingan karier berbasis life skills terhadap pemahaman 

perencanaan studi lanjut siswa MAN 3 Sleman Yogyakarta diberikan dengan 

pemberian treatment pada kelompok eksperimen.  

Kembali pada konsep awal manusia, bahwa setiap manusia yang 

terlahir telah diberikan fitrah berupa kelebihan berbagai hal dalam hidupnya, 

antara lain yaitu life skills yang dapat dimanfaatkan dalam menentukan masa 

depan. Layanan bimbingan karier berbasis life skills terhadap pemahaman 

perencanaan studi lanjut yang diberikan kepada siswa MAN 3 Sleman 
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Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap pola pikir siswa, bahwasanya setiap 

manusia wajib menggunakan potensi yang ada dalam diri masing-masing 

secara optimal sebagai langkah untuk menentukan masa depan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran, 

yaitu : 

1. Untuk siswa kelas X MAN 3 Sleman Yogyakarta hendaknya 

dikembangkan life skills sebagai bekal untuk karier dimasa yang akan 

datang. Dalam hal ini siswa perlu menambah life skills sendiri baik di 

madarsah maupun di luar, dalam upaya meningkatkan daya guna dan 

daya saing diri di masa yang akan datang.  

2. Bagi guru bimbingan dan konseling 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini dapat dijadikan 

sarana  rujukan atau bahan pertimbangan dalam melaksanakan layanan 

bimbingan karier. Karena pada prinsipnya life skills akan sangat 

berguna bagi kehidupan siswa kelak. 

b. Untuk mengoptimalkan layanan bimbingan konseling perlu adanya 

jam layanan khusus agar siswa  mendapatkan pelayanan bimbingaan 

karier secara lebih luas. 
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